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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi respons peserta didik kelas VIII SMPN 37 Kota Bandung terhadap model
Discovery Learning dengan media film pendek dalam pembelajaran teks eksposisi. Metode deskriptif
kuantitatif digunakan dengan pengumpulan data melalui angket. Studi dilakukan pada 8 November 2022,
melibatkan 23 peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model tersebut. Hasil menunjukkan
respons positif peserta didik, termasuk peningkatan minat, partisipasi aktif, dan pemahaman materi yang
lebih baik. Respons ini mendorong pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Model
Discovery Learning dan media film pendek memiliki potensi meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
pendekatan menarik dan efektif. Temuan ini mendukung penerapan Discovery Learning dalam berbagai
pembelajaran, termasuk teks eksposisi, serta memperluas penggunaan media film pendek. Respons positif
peserta didik menekankan pentingnya pendekatan aktif dan partisipatif yang mendorong kreativitas serta
kemampuan berpikir mandiri. Temuan ini juga menyoroti relevansi teknologi dalam pendidikan. Dengan
demikian, model Discovery Learning berbantuan media film pendek memberikan dampak positif pada
respons peserta didik terhadap pembelajaran teks eksposisi, mendukung upaya peningkatan kualitas
pendidikan, dan membantu peserta didik meraih potensi maksimal dalam pembelajaran.

Kata kunci: Respons Peserta Didik, Model Discovery Learning, Media Film Pendek, Teks Eksposisi

Abstract

This study explores the response of 8th-grade students from SMPN 37 Kota Bandung to the Discovery
Learning model aided by short films in exposition text learning. A descriptive quantitative method was
employed, using data collection through questionnaires. The study was conducted on November 8, 2022,
involving 23 students who participated in the learning using this model. The results indicated a positive
response from the students, including increased interest, active participation, and better comprehension of
the subject matter. This positive response encourages the development of innovative and interactive
teaching methods. The Discovery Learning model and short film media can potentially enhance education
quality through engaging and effective approaches. These findings support the implementation of
Discovery Learning in various subjects, including exposition texts, as well as the broader integration of
short film media. The positive student response emphasizes the importance of an active and participatory
approach that fosters creativity and independent thinking. These findings also underscore the relevance of
technology in education. Thus, the Discovery Learning model aided by short film media has a positive
impact on student responses to exposition text learning, supporting efforts to enhance educational quality
and assist students in realizing their full potential in learning.

Keywords: Student Responses, Discovery Learning Model, Short Film Media, Exposition Text
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Pendidikan adalah elemen fundamental dalam pembangunan negara karena
kualitas pendidikan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan.
Dalam pendidikan, model pembelajaran memiliki peran penting untuk mendukung
peserta didik dalam memahami dan menguasai materi. Salah satu model yang populer
dan banyak digunakan adalah Discovery Learning atau pembelajaran berbasis penemuan.
Model ini mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan
melalui eksplorasi, pengamatan, dan pemecahan masalah, sehingga membantu mereka
memahami konsep-konsep dengan lebih mendalam. Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pada materi pembelajaran teks eksposisi, peserta didik dihadapkan
pada tugas untuk memahami dan menganalisis suatu topik secara rinci dan argumentatif.
Pemahaman yang baik terhadap struktur teks eksposisi dan kemampuan menyusun
argumen yang koheren menjadi kunci keberhasilan dalam menguasai jenis teks ini.
Namun, model pembelajaran yang konvensional mungkin tidak selalu mampu
membangkitkan minat serta keterlibatan peserta didik dalam memahami konsep tersebut.

Dalam era digital dan perkembangan teknologi informasi, film pendek telah
menjadi media yang populer dan efektif untuk menyampaikan pesan serta
memvisualisasikan konsep-konsep yang kompleks. Penggunaan film pendek dalam
kegiatan pembelajaran dapat merangsang pemikiran dan imajinasi peserta didik, sehingga
membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Saat ini,
terdapat gap dalam pemahaman tentang bagaimana respons peserta didik kelas VIII
SMPN 37 Kota Bandung terhadap penerapan model Discovery Learning berbantuan
media film pendek pada pembelajaran teks eksposisi. Penelitian ini akan mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis dampak penggunaan model ini terhadap
motivasi, pemahaman konsep, dan kemampuan menyusun argumen peserta didik. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dan pengembangan
kurikulum dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran teks eksposisi di tingkat
SMP. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di Kota Bandung dan lebih luas lagi di Indonesia.

Pembelajaran teks eksposisi merupakan salah satu aspek penting dalam
Pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah. Teks eksposisi biasanya berisi
informasi seperti fakta atau konsep, dan seringkali dijumpai dalam bentuk artikel atau
materi pembelajaran. Para pendidik perlu memiliki suatu ide yang membantu proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Model pembelajaran
yang efektif adalah model yang paling sesuai dengan karakteristik peserta didik, tujuan
pembelajaran, materi yang disampaikan, media yang digunakan, waktu yang tersedia,
serta kondisi saat ini (Hidayati et al., 2022). Model pembelajaran yang digunakan dalam
pengajaran teks eksposisi dapat mempengaruhi cara peserta didik dalam memahami
materi.

Pendidik perlu memilih model pembelajaran yang mempertimbangkan tujuan
yang ingin dicapai, kemampuan serta latar belakang peserta didik, kapasitas dan
pengalaman pendidik, kondisi proses belajar yang berlangsung, serta alat dan sarana yang
tersedia (Ulfa, 2018). Untuk mendukung penerapan model Discovery Learning dalam
pembelajaran teks eksposisi, media film pendek dapat digunakan sebagai alat bantu. Film
pendek dapat memberikan visualisasi yang jelas dan menarik tentang konsep atau fakta
yang dipelajari, sehingga membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik.

Respons peserta didik terhadap proses pembelajaran mempengaruhi aktivitas
mereka di kelas dan berdampak pada hasil belajarnya. Oleh sebab itu, selain efektivitas,
penting untuk memahami respons peserta didik terhadap suatu model pembelajaran.
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Setiap individu memiliki pandangan yang berbeda mengenai objek dan peristiwa yang
dialami. Menurut Shaleh, dalam psikologi, proses ini dikenal sebagai respons, yaitu
pengolahan informasi yang diperoleh melalui pengamatan (Shaleh, 2004, hlm. 87).
Respons adalah mekanisme untuk mengenali, mengelompokkan, dan memahami makna-
makna sensorik yang berasal dari stimulus lingkungan yang diterima (Sternberg, 1996).

Adapun Passer & Smith (2004) respons adalah proses mengorganisasi dan
menafsirkan informasi sensorik yang diterima untuk membentuk gambaran mental
tentang dunia luar. Penilaian seseorang terhadap objek atau peristiwa yang dialaminya
mencakup pengalaman pribadi yang terkait dengan objek atau peristiwa tersebut. Lebih
lanjut, Dalam buku Psychology: The Science of Mind and Behavior (Passer, M. W. &
Smith, 2004), membedakan respons menjadi dua kategori, yaitu respons umum, yang
berkaitan dengan objek, dan respons sosial, yang berkaitan dengan orang lain. Respons
sosial ini terbagi lagi menjadi respons interpersonal dan respons terhadap diri sendiri.
Menurut Muchlas (Muchlas, 2008 hlm. 112) respons menyertakan jalinan yang rumit dari
penyaringan, organisasi dan tafsiran.

Adapun penelitian terdahulu mengenai respons juga dilakukan kohar (2022)
bahwa respons peserta didik baik. Artinya, para peserta didik sepakat bahwa MPBO baik
ketika digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Jadi, respons ini sangat
berdampak bagi peserta didik terhadap hasil belajarnya. Selain itu penelitian mengenai
respons pernah dilakukan menyimpulkan bahwa respons peserta didik terhadap proses
pembelajaran matematika menunjukkan preferensi yang lebih positif terhadap
pembelajaran tatap muka dibandingkan dengan pembelajaran daring dan blended learning
(Astuti et al., 2022).

Respons peserta didik terhadap pengalaman pembelajaran sangat penting untuk
dipahami, karena berperan dalam mengembangkan proses berpikir mereka tentang
pembelajaran (Hasan, 2017). Data mengenai respons ini membantu pendidik dalam
menentukan model pembelajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Latar belakang penelitian ini berfokus pada respons peserta didik kelas VIII
SMPN 37 Kota Bandung terhadap model pembelajaran Discovery Learning yang dibantu
dengan media film pendek dalam pembelajaran teks eksposisi. Model pembelajaran
Discovery Learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran teks eksposisi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model ini
mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, sehingga mereka
dapat menemukan pengetahuan secara mandiri dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka (Kurniati et al., 2017; Nopianur et al., 2023; Prilliza et al., 2020).

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran yang berbasis pada penemuan
(Discovery Learning) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, yang pada
gilirannya berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik (Febrianti et al., 2019;
Nopianur et al., 2023; Ula et al.,, 2019). Dengan menggunakan media film pendek,
diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan,
karena media visual dapat membantu memperjelas informasi dan membuat pembelajaran
lebih menarik (Fajri, 2019; Hayati, 2023).
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Pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran juga telah dibuktikan oleh
berbagai studi yang menunjukkan bahwa media yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
video dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan (Handayani & Marisda, 2020; Puspitasari & Nurhayati, 2019; Risma, 2022).
Dalam hal ini, film pendek sebagai media pembelajaran dapat memberikan konteks yang
lebih nyata bagi peserta didik, sehingga mereka dapat lebih mudah mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka (Artawan et al., 2020; Ningsih &
Pramaeda, 2020).

Selain itu, pembelajaran teks eksposisi merupakan salah satu keterampilan
penting yang perlu dikuasai oleh peserta didik, terutama dalam konteks pendidikan
menengah. Teks eksposisi tidak hanya mengajarkan peserta didik tentang cara
menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur, tetapi juga melatih mereka untuk
berpikir kritis dan analitis (Sutrisno et al., 2020; Syamsudin et al., 2021). Dengan
menerapkan model Discovery Learning yang didukung oleh media film pendek,
diharapkan peserta didik dapat lebih memahami struktur dan tujuan teks eksposisi, serta
mampu menghasilkan teks eksposisi yang baik dan benar (K.N. Widyatnyana, 2021;
Sohilait, 2021).

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana respons peserta
didik terhadap model pembelajaran ini, yang mencakup aspek-aspek seperti motivasi,
keterlibatan, dan pemahaman materi. Respons peserta didik terhadap model pembelajaran
sangat penting untuk dievaluasi, karena dapat memberikan wawasan tentang efektivitas
model yang digunakan dan bagaimana hal tersebut dapat diperbaiki di masa depan
(Yontri, 2020; Zukmadini et al., 2021). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada pengalaman belajar peserta didik secara
keseluruhan (Gibran et al., 2022; Suhimo et al., 2021).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, khususnya dalam
pembelajaran teks eksposisi di tingkat SMP. Dengan memahami respons peserta didik
terhadap model Discovery Learning berbantuan media film pendek, diharapkan guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik (Hamdalah, 2023; Rahmayani, 2019; Siahaan & Sihotang, 2023). Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam konteks yang berbeda (Sari et
al., 2017; Sutarsih & Hermanto, 2019).

Metode

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan
data dan fakta untuk mempermudah perolehan informasi yang dibutuhkan. Penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif memiliki tujuan untuk secara sistematis
menciptakan gambaran yang akurat dan faktual mengenai faktor-faktor, karakteristik, dan
interaksi antara fenomena yang sedang diteliti (Nazir, 2013). Hal itu dilakukan guna
menarik kesimpulan mengenai suatu fenomena yang sesuai dengan yang dilakukan
peneliti. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 November 2022 peneliti
membagikan angket untuk melihat keefektifan dari model Discovery Learning
berbantuan media film pendek.

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini yang berisi respons peserta
didik dalam pembelajaran teks eksposisi setelah menggunakan model Discovery
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Learning berbantuan media film pendek. Lembar angket akan digunakan untuk mencatat
berbagai respons yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran di kelas.
Kuesioner dibagikan kepada 23 peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran teks
eksposisi menggunakan model Discovery Learning berbantuan media film pendek. Kotler
& Keller (2009) mengungkapkan bahwa kepuasan merujuk pada tingkat kepuasan
individu setelah membandingkan pencapaian atau hasil yang dirasakannya dengan
harapannya.

Data yang diperoleh dari angket diolah dengan menghitung persentase setiap
respons yang diberikan oleh peserta didik. Persentase tersebut kemudian dijelaskan secara
deskriptif untuk menjawab tujuan penelitian. Berikut adalah pedoman dalam mengolah
angket:

1. Hitung total skor untuk setiap butir soal yang diberikan oleh peserta didik pada
setiap pernyataan. Perhitungan dilakukan sebagai berikut:
a. jawaban “Sangat Setuju” diberi poin 5;
b. jawaban “Setuju” diberi poin 4;
c. jawaban “Ragu-Ragu” diberi poin 3;
d. jawaban “Tidak Setuju” diberi poin 2;
e. jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi poin 1
2. Jumlahkan seluruh skor dari masing-masing peserta didik untuk butir pernyataan.
3. Kemudian mencari jumlah skor setiap jawaban untuk membuat kontinum,
Adapun secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 92 115

Sumber: Diolah oleh peneliti (2022)
Gambar 1 Kontinum

4. Data dapat diinterpretasi sesuai dengan kontinum yang sudah ditentukan

sebelumnya.
5. Penyelesaian akhir berupa presentase dari setiap pernyataan menggunakan rumus
berikut.
. tase — Skor Hasil 100
resentase = - X
Sumber: Diadaptasi dari (Sugiyono, 2021)
Hasil dan Diskusi

Hasil
Pada hasil temuan penelitian ini, peneliti akan memberikan pembahasan yang
objektif dan mendalam mengenai hasil temuan penelitian di lapangan. Dalam deskripsi
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hasil temuan, peneliti menggunakan data hasil lapangan yang bersumber dari
pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan instrument kepada kelas
eksperimen. Angket disebar kepada peserta didik yang telah melakukan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan berbantuan media film
pendek.

Dalam hasil tes awal peserta didik, permasalahan yang dialami oleh peserta didik
adalah sulitnya menuangkan gagasan ke dalam teks dan menyajikan tulisan yang menarik
untuk dibaca. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai argumentasi dan kebahasaan yang
masih rendah saat tes awal. Untuk permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menulis teks eksposisi sebelum menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan media film pendek. Berikut rincian mengenai respons peserta didik
dapat dilihat pada tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Angket Peserta Didik mengenai Peserta Didik Mengalami Kesulitan
Dalam Menulis Teks Eksposisi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Media Film Pendek.

Pernyataan 1

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 10
Setuju 60
Ragu-Ragu 12
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 86

Penyelesaian Akhir 74,78

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan total skor pada tabel 1 di atas, diketahui skor tertinggi ada pada

jawaban setuju dengan skor sebesar 60. Total skor pada pernyataan 1 sebesar 86, secara
kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 86 92 115

Gambar 2 Kontinum Pernyataan 1

Berdasarkan data dari 23 responden, nilai rata-rata 86 berada dalam rentang yang
mendekati kategori "setuju". Berdasarkan persentase hasil akhir pada tabel di atas
sebanyak 74,78%, dapat disimpulkan peserta didik hampir setuju bahwa mereka
mengalami kesulitan dalam menulis teks eksposisi sebelum menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media film pendek.

Berdasarkan temuan mengenai respons peserta didik terhadap penerapan model
Discovery Learning berbantuan media film pendek membantu peserta didik dalam
mengembangkan gagasan dalam menulis teks eksposisi dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Angket Peserta Didik mengenai Penerapan Model Discovery Learning
berbantuan Media Film Pendek Membantu Peserta Didik dalam Mengembangkan
Gagasan dalam Menulis Teks Eksposisi.

Pernyataan 2

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 20
Setuju 60
Ragu-Ragu 12
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 92

Penyelesaian Akhir 80%

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Pada tabel 2 di atas, diketahui skor terbesar dari seluruh jawaban ada pada pilihan

setuju dengan skor sebesar 60. Total skor yang didapatkan sebesar 92, secara kontinum
dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 92 115

Gambar 3 Kontinum Pernyataan 2

Berdasarkan data Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 23 responden maka
rata-rata 92 terletak pada daerah setuju. Berdasarkan persentase hasil akhir pada tabel 2
di atas sebanyak 80% setuju, dapat disimpulkan mengenai penerapan model Discovery
Learning berbantuan media film pendek membantu peserta didik dalam mengembangkan
gagasan dalam menulis teks eksposisi respons peserta didik positif.

Temuan terkait respons penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek membuat pembelajaran teks eksposisi menjadi lebih disiplin, sistematis, dan
terarah dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Membuat Pembelajaran Teks Eksposisi Menjadi Lebih Disiplin,
Sistematis, dan Terarah.

Pernyataan 3

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 20
Setuju 52
Ragu-Ragu 12
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 88

Penyelesaian Akhir 76.52

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022
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Berdasarkan total skor pada tabel 3 di atas, secara kontinum dapat digambarkan
sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 8892 115

Gambar 4 Kontinum Pernyataan 3

Berdasarkan data Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 23 responden maka
Skor 88 terletak pada daerah mendekati setuju. dapat disimpulkan mengenai penerapan
model Discovery Learning berbantuan media film pendek membuat pembelajaran teks
eksposisi menjadi lebih disiplin, sistematis, dan terarah mendapat respons positif dari
peserta didik. respons tersebut dibuktikan dengan penyelesaian akhir sebesar 76,52%.

Untuk respons peserta didik terhadap penerapan model Discovery Learning
berbantuan media film pendek memudahkan peserta didik dalam menuangkan ide ke
dalam bentuk tulisan. Berikut rincian mengenai respons peserta didik dapat dilihat pada
tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Memudahkan Peserta Didik dalam Menuangkan Ide ke dalam
Bentuk Tulisan

Pernyataan 4

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 20
Setuju 52
Ragu-Ragu 12
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 88

Penyelesaian Akhir 76.52

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Dari tabel 4 di atas, diketahui respons peserta didik dengan skor terbesar pada

pilihan “setuju” dengan skor sebesar 52. Total skor dari pernyataan 4 sebesar 88, secara
kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 8892 115

Gambar 5 Kontinum Pernyataan 4

Berdasarkan data yang diperoleh dari 23 responden maka Skor 88 terletak pada
daerah mendekati setuju. dapat disimpulkan mengenai penerapan model Discovery
Learning berbantuan media film pendek memudahkan peserta didik dalam menuangkan
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ide ke dalam bentuk tulisan mendapat respons positif dari peserta didik. respons tersebut
dibuktikan dengan penyelesaian akhir sebesar 76,52%.

Untuk respons penerapan model Discovery Learning berbantuan media film
pendek membantu peserta didik dalam mengatasi masalah teknis dalam menulis dapat
dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Membantu Peserta Didik Mengatasi Masalah Teknis dalam
Menulis.

Pernyataan 5

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 15
Setuju 32
Ragu-Ragu 30
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 81

Penyelesaian Akhir 70.43

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas responden yang menjawab setuju lebih banyak daripada

pilihan Jawaban lain. Total skor pada tabel 5 di atas sebesar 81, secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 81 92 115

Gambar 6 Kontinum Pernyataan 5

Dari gambar kontinum pernyataan 5 skor total 81 hampir mendekati setuju, dapat
disimpulkan mengenai penerapan model Discovery Learning berbantuan media film
pendek membantu mengatasi masalah teknis dalam menulis mendapat respons positif dari
peserta didik. dapat dibuktikan dengan penyelesaian akhir sebesar 70,43%.

Untuk respons terkait penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek mampu meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik dalam menulis
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Mampu Meningkatkan Minat dan Kemampuan Peserta Didik dalam
Menulis.

Pernyataan 6

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 10
Setuju 40
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Ragu-Ragu 24
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 2
Total Skor 78
Penyelesaian Akhir 67.82

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022
Berdasarkan tabel 6 di atas, mayoritas dari 23 responden memilih setuju. Total
skor sebanyak 78 secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 78 92 115

Gambar 7 Kontinum Pernyataan 6

Dari gambar 7 mengenai kontinum pernyataan 6 di atas skor 78 hampir mendekati
setuju, dapat disimpulkan mengenai penerapan model Discovery Learning berbantuan
media film pendek mampu meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik dalam
menulis mendapat respons cukup positif dari peserta didik.

Untuk respons terkait Penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi teks eksposisi
dapat dilihat pada tabel 7 di bawabh ini.

Tabel 7. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Dapat Memudahkan Peserta Didik dalam Memahami Materi Teks
Eksposisi

Pernyataan 7

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 20
Setuju 56
Ragu-Ragu 12
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 90

Penyelesaian Akhir 78.26

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 7 di atas mayoritas dari 23 responden memilih setuju dan

beberapa responden memilih sangat setuju, total skor yang diperoleh sebesar 90 secara
kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 9092 115

Gambar 8 Kontinum Pernyataan 7
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Dari gambar kontinum pernyataan 7 skor total sebesar 90 hampir mendekati
setuju, dapat disimpulkan mengenai penerapan model Discovery Learning berbantuan
media film pendek memudahkan peserta didik dalam menuangkan ide ke dalam bentuk
tulisan mendapat respons positif dari peserta didik. Hasil penyelesaian akhir sebesar
78,26%.

Untuk respons terkait Penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek tepat digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dapat dilihat
pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning berbantuan
Media Film Pendek Tepat Digunakan dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi.

Pernyataan 8

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 25
Setuju 36
Ragu-Ragu 21
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 86

Penyelesaian Akhir 74.78

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor setuju dan sangat setuju lebih banyak

dari ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Total skor sebesar 86 secara
kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 86 92 115

Gambar 9 Kontinum Pernyataan 8

Dari gambar kontinum pernyataan 8 skor total 86 hampir mendekati setuju,
berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan mengenai penerapan model Discovery
Learning berbantuan media film pendek tepat digunakan dalam pembelajaran menulis
teks eksposisi mendapat respons positif dari peserta didik.

Untuk respons terkait penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek membuat peserta didik percaya diri dalam menulis dapat dilihat pada tabel 9
di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan
Media Film Pendek Membuat Peserta Didik Percaya Diri dalam Menulis.

Pernyataan 9

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 15
Setuju 44
Ragu-Ragu 18
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Tidak Setuju 6

Sangat Tidak Setuju 0

Total Skor 83
Penyelesaian Akhir 72.17

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022
Berdasarkan tabel 9 di atas dari 23 responden mayoritas memilih setuju. Total
skor sebesar 83, secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut.

STS TS R S SS

23 46 69 83 92 115

Gambar 10 Kontinum Pernyataan 9

Dari gambar kontinum pernyataan 9 skor total 83 hampir mendekati setuju, dapat
disimpulkan mengenai Penerapan model Discovery Learning berbantuan media film
pendek membuat peserta didik percaya diri dalam menulis mendapat respons cukup
positif dari peserta didik. hasil dari penyelesaian akhir sebesar 72,17%.

Untuk respons terkait Penerapan model Discovery Learning berbantuan media
film pendek membuat proses belajar menjadi lebih bersemangat, nyaman, dan
menyenangkan dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Angket Peserta Didik Penerapan Model Discovery Learning
berbantuan Media Film Pendek Membuat Proses Belajar Menjadi Lebih Bersemangat,
Nyaman, dan Menyenangkan.

Pernyataan 10

Respons Peserta Didik Skor
Sangat Setuju 50
Setuju 32
Ragu-Ragu 9
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 0
Total Skor 95

Penyelesaian Akhir 82.60

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui skor terbesar pada Jawaban sangat

setuju dengan skor 50, total skor sebesar 95 secara kontinum dapat digambarkan sebagai
berikut.

12 Wistara: Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Sastra



Respons Peserta Didik Kelas VIII SMPN 37 Kota Bandung terhadap Model Discovery
Learning Berbantuan Media Film Pendek Pada Pembelajaran Teks Eksposisi, Fahman
Nur Faizi dan Ahmad Fuadin

STS TS R S SS

23 46 69 9295 115

Gambar 11 Kontinum Pernyataan 10

Dari gambar kontinum pernyataan 10 diketahui skor total sebesar 95 hampir
mendekati sangat setuju, dapat disimpulkan mengenai Penerapan model Discovery
Learning berbantuan media film pendek membuat proses belajar menjadi lebih
bersemangat, nyaman, dan menyenangkan mendapat respons sangat positif dari peserta
didik.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, respons peserta didik terhadap penerapan
model Discovery Learning yang dibantu dengan media film pendek pada pembelajaran
teks eksposisi menunjukkan hasil positif. Sebelum penerapan model ini, peserta didik
merasa kesulitan dalam menyusun teks eksposisi, terlihat dari tingginya skor pada
jawaban setuju terkait kesulitan tersebut. Namun, setelah model Discovery Learning
dengan film pendek diterapkan, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta
didik untuk mengembangkan gagasan, menyusun teks yang lebih sistematis, dan
menuangkan ide ke dalam tulisan.

Sebagian besar responden setuju bahwa model ini membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan membantu mengatasi hambatan teknis dalam menulis. Hal ini terbukti
dari peningkatan skor pada pernyataan terkait disiplin dan kepercayaan diri dalam
menulis. Secara keseluruhan, rata-rata persentase respons berada pada kategori "setuju",
menunjukkan bahwa model yang dibantu dengan media film pendek ini efektif dalam
meningkatkan minat dan kemampuan peserta diidk dalam memahami serta menulis teks
eksposisi. Simpulannya, penerapan model yang dibantu dengan media film pendek ini
bisa menjadi alternatif yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teks
eksposisi di sekolah.

Diskusi

Hasil penelitian yang menunjukkan respons positif peserta didik terhadap
penggunaan model Discovery Learning berbantuan media film pendek dalam
pembelajaran teks eksposisi memiliki beberapa implikasi yang relevan dalam konteks
pembelajaran dan pengembangan model mengajar. Implikasi utama dari respons positif
peserta didik adalah penerapan lebih lanjut model Discovery Learning dalam proses
pembelajaran. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi
peserta didik dalam memahami dan mengembangkan teks eksposisi. Oleh karena itu,
sekolah dan guru-guru dapat lebih banyak mengintegrasikan model pembelajaran ini
dalam kurikulum untuk berbagai subjek dan jenis teks. Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Passer dan Smith (2004), respons adalah hasil dari organisasi dan
interpretasi informasi sensorik. Model Discovery Learning, yang menempatkan peserta
didik dalam situasi aktif untuk menemukan pengetahuan sendiri, memungkinkan peserta
didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik, di mana mereka secara aktif mengeksplorasi
materi yang pada gilirannya memperkuat pemahaman mereka tentang teks eksposisi.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 13



Volume 6, Nomor 1, Mei 2025
DOI: 10.23969/wistara.v6i1.10011

Respons positif terhadap penggunaan media film pendek menunjukkan bahwa
media ini memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran teks eksposisi. Guru
dapat lebih sering menggunakan media ini sebagai sarana visual dan audio untuk
memperjelas konsep, meningkatkan daya tarik pembelajaran, dan merangsang imajinasi
peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Fajri (2019), penggunaan media visual seperti
film pendek memberikan konteks nyata yang mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep-konsep abstrak. Dalam konteks penelitian ini, media film pendek
membantu peserta didik untuk mendapatkan ide serta menuangkan gagasannya dalam
bentuk tulisan.

Peran teknologi pada pembelajaran, dalam hal ini media film pendek, terbukti
relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan
pendapat Handayani dan Marisda (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
digital dapat membuat pembelajaran lebih efektif. Respons positif peserta didik terhadap
penggunaan film pendek menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu proses
pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam materi pelajaran yang bersifat
kompleks.

Sebagaimana disampaikan oleh Kurniati et al. (2017), model Discovery Learning
dapat merangsang kreativitas peserta didik dalam menulis teks eksposisi. Dalam
penelitian ini, respons peserta didik menunjukkan bahwa mereka lebih mampu
mengembangkan gagasan dengan mandiri. Hal ini memberikan peluang bagi guru untuk
memanfaatkan model ini guna mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik dalam menyusun argumen yang logis dan koheren. Dalam model Discovery
Learning, peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang
memungkinkan mereka untuk mencari, menemukan, dan memahami konsep-konsep teks
eksposisi secara mandiri. Implikasinya adalah perlunya mendorong pendekatan
pembelajaran aktif dan partisipatif yang memberi ruang bagi peserta didik untuk berperan
aktif dalam membangun pengetahuan mereka.

Model Discovery Learning dan media film pendek dapat merangsang kreativitas
peserta didik. Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi guru untuk menggali potensi
kreativitas peserta didik dalam menulis teks eksposisi mereka, menghasilkan ide-ide baru,
dan mengungkapkan gagasan secara lebih kreatif. Media film pendek merupakan salah
satu bentuk teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Respons positif terhadap
penggunaan media ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah dan
guru dapat lebih berinovasi dalam memanfaatkan teknologi lainnya dalam pembelajaran
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Respons positif peserta didik juga dapat menjadi acuan untuk mengevaluasi
kurikulum dan model pengajaran yang ada. Berdasarkan hasil yang positif ini, penerapan
model Discovery Learning berbantuan media film pendek dapat menjadi dasar untuk
mengevaluasi metode atau model pengajaran dan pengembangan kurikulum yang ada.
Sebagaimana disarankan oleh Kotler & Keller (2009), kepuasan peserta didik menjadi
indikator keberhasilan metode atau model pembelajaran yang inovatif. Maka, guru perlu
mendapat pelatihan dalam penggunaan metode atau model ini agar implementasi di kelas
lebih optimal dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Melihat hasil yang baik
dari model Discovery Learning berbantuan media film pendek, sekolah dapat
mempertimbangkan penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut dalam penyusunan
kurikulum dan pendekatan mengajar. Penerapan model Discovery Learning dan media
film pendek memerlukan pemahaman dan keterampilan khusus dari para guru. Oleh
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karena itu, hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk menyediakan dukungan dan
pelatihan yang lebih baik bagi guru agar dapat mengimplementasikan model
pembelajaran ini secara efektif.

Simpulan
Penggunaan model Discovery Learning berbantuan media film pendek dalam
pembelajaran teks eksposisi mendapat respons positif dari peserta didik. Respons positif
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan minat,
partisipasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Implikasi yang
dihasilkan dari respons positif ini memberikan arah dan panduan bagi pengembangan
model mengajar yang lebih inovatif dan interaktif. Penerapan model Discovery Learning
dan penggunaan media film pendek dalam pembelajaran membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang lebih menarik dan efektif.
Beberapa implikasi penting yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
perluasan penggunaan model Discovery Learning dalam berbagai aspek pembelajaran,
termasuk pembelajaran teks eksposisi. Media film pendek juga dapat diintegrasikan lebih
sering dalam proses pembelajaran untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
Selain itu, respons positif peserta didik juga menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran aktif dan partisipatif yang dapat mendorong kreativitas dan kemampuan
peserta didik untuk berpikir mandiri. Hal ini juga menyoroti relevansi penggunaan
teknologi dalam pendidikan, yang dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Simpulannya, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa model Discovery
Learning berbantuan media film pendek adalah pendekatan pembelajaran yang efektif
dan dapat mempengaruhi respons positif peserta didik terhadap pembelajaran teks
eksposisi. Implementasi model ini dapat menjadi langkah penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, berpusat pada peserta didik, dan
memberikan dampak positif pada pemahaman dan prestasi belajar mereka. Dengan
memanfaatkan temuan ini, pendidik dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu peserta didik mencapai potensi maksimal dalam menguasai materi
pembelajaran.
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